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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Data Responden 

 

           Dalam melakukan penelitian penulis memilih responden yang 

merupakan mahasiswa Universitas X pada tahun akademik 2017/2018. Penulis 

berhasil mendapatkan 365 responden, namun setelah melalui proses seleksi 

berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 332 responden yang datanya 

dapat digunakan dan diolah. Adapun jumlah tersebut didapatkan dengan 

pembagian berdasarkan fakultasnya masing-masing sebagai berikut: 

 

FAKULTAS JUMLAH 

FEB 93 

FHK 48 

FAD 59 

FPsi 44 

FTP 31 

FT 29 

FIKOM 15 

FBS 13 

TOTAL 332 

 

 

 

 

Sumber: Olahan penulis 

Tabel 4.1  Responden Penelitian 
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4.2. Uji Validitas  

 

  Pada pengujian validitas data untuk menguji pernyataan yang ada 

pada bagian brand association, perceived quality, dan brand loyalty, penulis 

menggunakan alat bantu ukur yaitu SPSS Statistic 26 dengan alat ukur yaitu 

korelasi Pearson Product Moment. Uji validitas dilakukan pada masing-

masing sub-variabel yang telah diisi oleh responden dengan α=5%, maka 

instrument valid apabila 𝑟hitung lebih besar dari 𝑟tabel dengan keyakinan 95%. 

Sedangkan pada bagian brand awareness, pengujian validitas dilakukan 

dengan validitas muka melalui kajian ilmiah dan panel ahli. 

4.2.1 Uji Validitas Brand Awareness 

Pengujian validitas pada sub-variabel brand awareness dilakukan melalui 

uji validitas muka dengan dua cara yang ada. Pertama yakni dengan melihat 

apakah ukur tersebut telah diterima oleh komunitas ilmiah atau tidak, yaitu 

dengan cara melihatnya pada buku yang sesuai dengan teori terkait. 

Berdasarkan buku Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas dan 

Perilaku Merek milik Darmadi Durianto, Sugiarto, dan Tony Sitinjak, serta 

buku The Power of Brand milik Freddy Rangkuti, pertanyaan terbuka yang 

diajukan dalam penelitian ini telah sesuai dengan teori yang ada, seperti berikut 

ini: 
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 Definisi Pertanyaan Kuesioner 

Top of Mind merek yang pertama kali 

diingat oleh seseorang 

atau pertama kali 

disebut ketika ditanya 

mengenai suatu kategori 

produk.  

Sebutkan SATU nama 

perguruan tinggi 

SWASTA di Kota 

Semarang yang 

pertama kali muncul di 

benak anda. 

Brand 

Recall 

merek apa saja yang 

diingat sesoerang 

setelah menyebutkan 

merek yang diingat 

pertama kali. 

 

Sebutkan nama 

perguruan tinggi 

SWASTA lainnya 

SELAIN yang telah 

disebutkan di atas 

(boleh lebih dari satu) 

 

Brand 

Recognition 

pengukur kesadaran 

merek seseorang yang 

kesadarannya diukur 

dengan diberikan 

bantuan yang berupa 

ciri-ciri dari merek 

tersebut. 

Universitas mana yang 

ada di benak anda, jika 

universitas tersebut 

identik dengan warna 

ungu dan logo 

berwarna kuning? 

 
 

Selain itu, cara kedua ialah melalui panel ahli untuk mengevaluasi alat ukur 

apakah alat ukur yang digunakan telah sesuai atau tidak. Ahli yang dimaksud 

penulis disini adalah dosen pembimbing dalam penelitian ini 

4.2.2 Uji Validitas Brand Association 

Setelah melakukan proses pengolahan data untuk menguji validitas 

kuesioner pada bagian brand association, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Olahan penulis 

Tabel 5.2  Hasil Uji Validitas Brand Awareness 
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      Tabel 4.36Hasil Uji Validitas Brand Association 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat 20 butir pertanyaan pada sub-

variabel brand association dinyatakan valid semua dengan r hitung lebih 

tinggi dari r tabel dan tidak ada pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 

Artinya setiap butir pertanyaan di atas benar-benar dapat dipakai untuk 

mengukur sub-variabel yang dimaksud. 

 

 

 

 

Butir 𝑟hitung 𝑟tabel Keterangan 

Item 1 0,638 0,107 VALID 

Item 2 0,562 0,107 VALID 

Item 3 0,669 0,107 VALID 

Item 4 0,688 0,107 VALID 

Item 5 0,479 0,107 VALID 

Item 6 0,116 0,107 VALID 

Item 7 0,470 0,107 VALID 

Item 8 0,437 0,107 VALID 

Item 9 0,509 0,107 VALID 

Item 10 0,514 0,107 VALID 

Item 11 0,256 0,107 VALID 

Item 12 0,494 0,107 VALID 

Item 13 0,455 0,107 VALID 

Item 14 0,613 0,107 VALID 

Item 15 0,677 0,107 VALID 

Item 16 0,472 0,107 VALID 

Item 17 0,581 0,107 VALID 

Item 18 0,661 0,107 VALID 

Item 19 0,191 0,107 VALID 

Item 20 0,504 0,107 VALID 

Sumber: Olahan Penulis 
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4.2.3 Uji Validitas Perceived Quality 

Setelah melakukan proses pengolahan data untuk menguji 

validitas kuesioner pada bagian perceived quality, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.47Hasil Uji Validitas Perceived Quality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat 20 butir pertanyaan pada sub-

variabel perceived quality dinyatakan valid semua dengan r hitung lebih 

tinggi dari r tabel dan tidak ada pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 

Artinya setiap butir pertanyaan di atas benar-benar dapat dipakai untuk 

mengukur sub-variabel yang dimaksud. 

 

Butir 𝑟hitung 𝑟tabel Keterangan 

Item 1 0,699 0,107 VALID 

Item 2 0,706 0,107 VALID 

Item 3 0,675 0,107 VALID 

Item 4 0,748 0,107 VALID 

Item 5 0,464 0,107 VALID 

Item 6 0,751 0,107 VALID 

Item 7 0,701 0,107 VALID 

Item 8 0,734 0,107 VALID 

Item 9 0,740 0,107 VALID 

Item 10 0,704 0,107 VALID 

Item 11 0,726 0,107 VALID 

Item 12 0,653 0,107 VALID 

Item 13 0,734 0,107 VALID 

Item 14 0,756 0,107 VALID 

Item 15 0,768 0,107 VALID 

Item 16 0,644 0,107 VALID 

Item 17 0,666 0,107 VALID 

Item 18 0,713 0,107 VALID 

Item 19 0,743 0,107 VALID 

Item 20 0,636 0,107 VALID 

Sumber: Olahan Penulis 
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4.2.4 Uji Validitas Brand Loyalty 

Setelah melakukan proses pengolahan data untuk menguji 

validitas kuesioner pada bagian brand loyalty, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.58Hasil Uji Validitas Brand Loyalty 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat 5 butir pertanyaan pada sub-

variabel brand loyalty dinyatakan valid semua dengan r hitung lebih tinggi 

dari r tabel dan tidak ada pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Artinya 

setiap butir pertanyaan di atas benar-benar dapat dipakai untuk mengukur 

sub-variabel yang dimaksud. 

  Berdasarkan pada tabel 4.2, sub-variabel brand awareness telah 

sesuai dengan komunitas ilmiah yang tertuang dalam buku dan sesuai 

menurut panel ahli sehingga dinyatakn valid. Selain itu, pada tabel 4.3, 4.4 

dan 4.5, seluruh pernyataan mengenai sub-variabel brand association, 

perceived quality, dan brand loyalty menunjukkan bahwa 𝑟hitung lebih besar 

dari 𝑟tabel yaitu 0,107, sehingga dinyatakan valid. 

 

 

Butir 𝑟hitung 𝑟tabel Keterangan 

Item 1 0,676 0,107 VALID 

Item 2 0,515 0,107 VALID 

Item 3 0,776 0,107 VALID 

Item 4 0,792 0,107 VALID 

Item 5 0,633 0,107 VALID 

Sumber: Olahan Penulis 
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4.3  Uji Reliabilitas 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengukuran 

Cronbach Alpha. Uji reliabilitas dilakukan pada 332 kuesioner yang telah 

diisi oleh responden. Pengujian dikatakan reliabel apabila Cronbach Alpha 

> 0,6 . Dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.69Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

  Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa Cronbach 

Alpha dari sub-variabel brand association, perceived quality, dan brand 

loyalty lebih besar dari 0,6 dan nilai r tabel, sehingga semua alat pengukuran 

dari masing-masing variabel dinyatakan reliabel. 

4.4  Hasil Analisis Data 

 

Data dari 332 responden yang ada, setelah melewati uji validitas dan 

reliabilitas, data diolah dan dianalisis untuk mendapatkan nilai dari 

masing-masing sub-variabel yang ada.  

 

 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Brand 

Association 
0,836 RELIABEL 

Perceived 

Quality 
0,944 RELIABEL 

Brand 

Loyalty 
0,759 RELIABEL 

Sumber: Olahan Penulis 
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4.4.1 Brand Awareness  

Dalam penelitian ini, brand awareness diolah menggunakan analisis 

deskriptif dengan menabulasikan data yang ada dan mengolahnya menjadi 

bentuk persentase pada tabel berikut ini: 

1. Top of Mind  

Top of Mind merupakan kondisi di mana jawaban yang diberikan 

oleh responden merupakan nama Perguruan Tinggi Swasta yang 

diingat pertama kali atau berada pada puncak pikiran responden. 

                                   Tabel 4.710Tabulasi Data Top of Mind 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Jumlah Persentase Keterangan 

Universitas X 285 86 % 
VALID 

 

Universitas Dian Nuswantara 32 10 % VALID 

Universitas Islam Sultan Agung 3 1 % VALID 

Universitas Semarang 3 1 % VALID 

Universitas 17 Agustus 1945 2 1 % VALID 

Universitas Stikubank 2 1 % VALID 

Unversitas Diponegoro 
2 

1 % TIDAK 

VALID 

Universitas Wahid Hasyim 1 0 % VALID 

Universitas Katolik Parahayangan 
1 

0 % TIDAK 

VALID 

Herborist 
1 

0 % TIDAK 

VALID 

TOTAL 332 100%  

Sumber: Olahan Penulis 
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a. Brand Recall 

Brand Recall merupakan kondisi dari nama Perguruan Tinggi 

Swasta lain yang disebutkan responden setelah menyebutkan jawaban 

yang pertama kali disebut. 

Tabel 4.811Tabulasi Data Brand Recall 

Universitas Jumlah Persentase Keterangan 

Universitas Dian Nuswantoro 217 48 % VALID 

Universitas 17 Agustus 1945 33 7 % VALID 

Universtias X 31 7 % VALID 

Universitas Semarang 28 6 % VALID 

Universitas Islam Sultan Agung 22 5 % VALID 

Universitas Kristen Satya Wacana 
20 4 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Stikubank 20 4 % VALID 

Universtias Katolik Atma Jaya 
12 3 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas AKI 11 2 % VALID 

Universitas Wahid Hasyim 9 2 % VALID 

Universitas Diponegoro 
8 2 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Bina Nusantara 
8 2 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Negeri Semarang 
6 1 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Karang Turi 6 1 % VALID 

Universitas Pelita Harapan 
4 1 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas PGRI 4 1 % VALID 

Universitas Muhammadiyah 

Semarang 
3 1 % VALID 

Universitas Islam Negeri Wali 

Songo 
3 1 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Multimedia Nusantara 
2 0 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Sanatha Dharma 
2 0 % 

TIDAK 

VALID 

Universitas Islam Negeri Raden 

Mas Said 
1 0 % 

TIDAK 

VALID 
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Universitas Kristen Duta Wacana 
1 0 % 

TIDAK 

VALID 

Tristar Institute Semarang 1 0 % VALID 

TOTAL 452 100%  

 

b. Brand Recognition 

Brand Recognition merupakan kondisi dari responden ketika 

teringat oleh salah satu nama Perguruan Tinggi Swasta saat diberikan 

ciri-ciri tertentu. 

 

4.4.2 Brand Association 

Dalam penelitian ini, brand association menggunakan skala likert 

dalam pengukurannya dan diolah menggunakan Program IBM SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) Versi 26 untuk mencari nilai 

mean atau nilai rata-ratanya.  

Tabel 4.1013Nilai Rata-Rata Brand Association 

 

 

 

 

Universitas Jumlah Persentase Keterangan 

Universitas X 325 98 % 
VALID 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi 1 0 % VALID 

Universitas Gadjah Mada 
1 

0 % TIDAK 

VALID 

Universitas Negeri Semarang 1 0 % VALID 

Tidak Tahu 4 1 % VALID 

TOTAL 332 100%  

 N Mean Std. Deviation 

Brand_Association 332 2.8714 .39984 

Valid N (listwise) 332   

Sumber: Olahan Penulis 

Sumber: Olahan Penulis 

Sumber: Olahan Penulis 

Tabel 4.912Tabulasi Data Brand Recognition 
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Hasil analisis penelitian menunjukkan nilai rata-rata brand 

association Universitas X yang diteliti sebesar 2,87 yang berarti dalam 

kategori baik. 

4.4.3 Perceived Quality 

Dalam penelitian ini, perceived quality menggunakan skala likert 

dalam pengukurannya dan diolah menggunakan Program IBM SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) Versi 26 untuk mencari nilai 

mean atau nilai rata-ratanya.  

Tabel 4.1114Nilai Rata-rata Perceived Quality 

 

 

  

 

Hasil analisis penelitian menunjukkan nilai rata-rata perceived 

quality Universitas X yang diteliti sebesar 2,98 yang berarti dalam kategori 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 N Mean Std. Deviation 

Perceived_Quality 332 2.9848 .50499 

Valid N (listwise) 332   

Sumber: Olahan Penulis 
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4.4.4 Brand Loyalty 

Dalam penelitian ini, brand loyalty diolah menggunakan analisis 

deskriptif dengan menabulasikan data yang ada dan mengolahnya menjadi 

bentuk persentase pada piramida loyalitas berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Tabulasi Data Jawaban Brand Loyalty 

 

Hasil analisis penelitian menunjukkan nilai brand loyalty 

Universitas X yang diteliti berada pada kategori baik dengan terlihatnya 

piramida terbalik yang angkanya terus meningkat pada bagian atas. 

4.5 Pembahasan 

 

Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan pembahasan terkait data-data 

yang telah disampaikan sebelumnya berdasarkan hasil jawaban dari 322 

responden yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 

 

COMMITED BUYER (82%) 

LIKING THE BRAND (68%) 

SATISFIED BUYER (65%) 

HABITUAL BUYER (65%) 

SWITCHER (36%) 

Sumber: Olahan Penulis 
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4.5.1 Pembahasan Hasil Analisis Brand Awareness 

Pada pembahasan hasil analisis brand awareness, penulis 

menguraikannya berdasarkan pada dimensi yang terdapat dalam sub-

variabel brand awareness sebagai berikut: 

1. Top of Mind 

Berdasarkan hasil temuan analisis pada tabel 4.7, terdapat 

sepuluh brand universitas yang disebutkan oleh responden, di mana 

tujuh merupakan jawaban valid dan terdapa tiga jawaban tidak valid 

karena bukan merupakan merek dari Perguruan Tinggi Swasta di 

Semarang seperti yang ditanyakan. 

Dari data yang telah dianalisis maka dapat diketahui bahwa 

Universitas X berada pada bagian top of mind dari Perguruan Tinggi 

Swasta yang ada di Kota Semarang dengan jumlah persentase yang 

sangat mendominasi yaitu sebanyak 86%.  

Untuk peringkat kedua ditempati oleh Universitas Dian 

Nuswantara dengan jumlah persentase sebanyak 10% dan diikuti 

oleh nama-nama perguruan tinggi lainnya yang besarnya tidak 

cukup berpengaruh secara signifikan. 

2. Brand Recall 

Berdasarkan hasil temuan analisis pada tabel 4.8, terdapat 

tujuh belas brand yang disebutkan oleh responden, di mana sepuluh 

merupakan jawaban valid dan terdapat tujuh jawaban tidak valid 
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karena bukan merupakan merek dari Perguruan Tinggi Swasta di 

Semarang seperti yang ditanyakan. 

Dari data yang telah dianalisis maka dapat diketahui bahwa 

Universitas Dian Nuswantara merupakan Perguruan Tinggi Swasta 

yang berada pada urutan pertama dalam dimensi brand recall, yaitu 

merek lain yang disebut responden setelah mereka menyebutkan 

merek yang paling diingat pada kategori top of mind. 

Universitas X yang menjadi subjek penelitian berada pada 

peringkat ketiga. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 

responden telah menjawab nama Universitas X pada pertanyaan 

pertama yaitu yang memuncaki top of mind. 

3. Brand Recognition 

Berdasarkan hasil temuan analisis pada tabel 4.9, terdapat 

empat brand yang disebutkan oleh responden, di mana tiga 

merupakan jawaban valid dan terdapat satu jawaban tidak valid 

karena bukan merupakan merek dari Perguruan Tinggi Swasta di 

Semarang seperti yang ditanyakan. 

Dari data yang telah dianalisis maka dapat diketahui bahwa 

98% responden ketika diberikan ciri-ciri berupa warna identitas dan 

warna logo dari Universitas X, mereka menjawab Universitas 

Katolik Soegijapranata yang ada dalam ingatan mereka. 

Selain itu dua nama merek lainnya yang diingat hanya 

memiliki satu orang responden sehingga tidak berpengaruh secara 
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signifikan dan terdapat empat orang (1%) yang tidak tahu perguruan 

tinggi apa dengan ciri-ciri pengenalan yang diberikan.  

4.5.2 Pembahasan Hasil Analisis Brand Association 

Berdasarkan hasil analisis pada sub-variabel brand association, 

didapatkan nilai rata-rata yaitu 2,87 yang berarti tergolong baik 

berdasarkan rentang skala yang ada. Adapun nilai 2,87 ini didapatkan 

berdasarkan hasil rata-rata dari 332 responden pada setiap butir 

pernyataan yang terlihat pada tabel berikut ini:  

 

Nomor Pernyataan Mean 

1 Kampus saya adalah tempat kuliah saudara saya 3,180723 

2 Kampus saya berlokasi di daerah Semarang atas 3,509036 

3 Mahasiwa di kampus saya banyak yang non-muslim 3,228916 

4 Mayoritas mahasiswa di kampus saya merupakan keturunan tionghoa 2,957831 

5 
Mahasiwa di kampus saya berasal dari kalangan ekonomi menengah ke 

atas 2,948795 

6 Mahasiwa di kampus saya mayoritas berasal dari SMA swasta 2,292169 

7 Mahasiswa di kampus saya memiliki penampilan yang menarik 2,466867 

8 
Kampus saya memiliki banyak hubungan kerja sama dengan banyak 

sekolah dan perusahaan 3,060241 

9 Kampus saya merupakan universitas yang tempatnya nyaman 2,737952 

10 Kampus saya memiliki gedung-gedung yang indah 2,888554 

11 Kampus saya adalah universitas yang biasa saja dan tidak menarik 2,578313 

12 Kampus saya adalah universitas yang biayanya mahal 2,460843 

13 Kampus saya adalah universitas swasta terbaik di Kota Semarang 2,671687 

14 
Kampus saya merupakan universitas swasta yang terkenal di Semarang 

maupun luar Semarang 2,801205 

15 
Kampus saya menjadi universitas yang menjanjikan karena sudah 

terakreditasi A 3,153614 

16 Kampus saya adalah universitas yang dominan warna ungu 2,695783 

17 Kampus saya adalah universitas yang memiliki banyak pilihan jurusan 2,88253 

18 
Kampus saya adalah universitas yang menjadi pilihan utama warga 

Semarang 2,825301 

19 Kampus saya menanamkan nilai-nilai hidup yang baik 2,701807 

20 Kampus saya memiliki banyak tokoh terkenal  3,385542 

Tabel 4.115Rekapitulasi Brand Association 
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Dari 20 butir pernyataan yang ada, dapat dilihat bahwa asosiasi 

merek terbesar yang ada pada Universitas X ialah mengenai “Kampus 

saya berlokasi di daerah Semarang atas“ dengan nilai rata-rata sebanyak 

3,5 dan diikuti oleh asosiasi  “Kampus saya memiliki banyak tokoh 

terkenal” dengan nilai rata-rata sebanyak 3,38. 

Nilai rata-rata keseluruhan yang tergolong baik menunjukkan 

bahwa asosiasi-asosiasi yang dibentuk oleh Perguruan Tinggi Swasta di 

Kota Semarang berhasil diterima dengan baik oleh para mahasiswa, baik 

melalui pikiran, perasaan, persepsi, citra, pengalaman, kepercayaan, dan 

sikap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

53 

 

4.5.3 Pembahasan Hasil Analisis Perceived Quality 

Berdasarkan hasil analisis pada sub-variabel perceived quality, 

didapatkan nilai rata-rata yaitu 2,98 yang berarti tergolong baik 

berdasarkan rentang skala yang ada. Adapun nilai 2,98 ini didapatkan 

berdasarkan hasil rata-rata dari 332 responden pada setiap butir 

pernyataan yang terlihat pada tabel berikut ini:  

 

 

 

Nomor Pernyataan Mean 

1 Sistem pembelajaran di kampus saya memuaskan 2,828313 

2 Sistem penilian di kampus saya memuaskan 2,855422 

3 Materi pembelajaran setiap dosen di kampus saya memuaskan 2,774096 

4 
Kampus saya memiliki sarana dan prasarana  yang mendukung kegiatan 

pembelajaran 3,066265 

5 Kampus saya merupakan universitas terbaik di Semarang 2,460843 

6 Kampus saya layak mendapatkan akreditasi A 2,957831 

7 Kampus saya dapat bersaing dengan universitas-universitas lainnya 2,86747 

8 Fakultas – fakultas di kampus saya memiliki kualitas yang baik 3,210843 

9 Dosen di kampus saya merupakan dosen yang berkualitas 3,045181 

10 kampus saya sering mendatangkan tenaga pengajar dari luar universitas 2,921687 

11 Tenaga kependidikan di kampus saya memiliki pelayanan yang baik 3,027108 

12 
Dosen di kampus saya memberikan respon yang baik ketika mahasiswa 

membutuhkan 3,156627 

13 
Kampus saya masih akan bertahan dan eksis dalam jangka waktu yang 

lama 3,087349 

14 Kampus saya terus melakukan peningkatan kualitasnya setiap tahun 3,271084 

15 Kampus saya memiliki banyak peminatnya 3,246988 

16 Kampus saya memiliki banyak pilihan jurusan 2,954819 

17 
Kampus saya memiliki hubungan baik dengan banyak sekolah dan 

perusahaan 3,045181 

18 Kampus saya memiliki banyak prestasi yang diraih 3,054217 

19 Kampus saya memiliki alumni yang hebat 3,039157 

20 Lulusan dari kampus saya mudah dalam mendapatkan pekerjaan 2,825301 

Sumber: Olahan Penulis 

Tabel 4.1316Rekapitulasi Perceived Quality 
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Dari 20 butir pernyataan yang ada, dapat dilihat bahwa persepsi 

kualitas yang ada pada tingkatan pertama di salah satu Perguruan Tinggi 

Swasta di Kota Semarang ialah mengenai “Kampus saya terus 

melakukan peningkatan kualitasnya setiap tahun “ dengan nilai rata-rata 

sebanyak 3,27 dan diikuti oleh persepsi kualitas mengenai  “Fakultas – 

fakultas di kampus saya memiliki kualitas yang baik” dengan nilai rata-

rata sebanyak 3,21. Sedangkan persepsi kualitas yang berada pada 

tingkatan paling rendah yaitu mengenai “Kampus saya merupakan 

universitas terbaik di Semarang” dengan nilai rata-rata 2,46. 

Nilai rata-rata keseluruhan persepsi kualitas yang tergolong baik 

menunjukkan bahwa keseluruhan kualitas atau keunggulan dari 

Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang  diterima dengan baik pada 

persepsi para mahasiswa yang ada. Adapun persepsi yang tercipta ini 

meliputi bagian kinerja, pelayanan, ketahanan, keandalan, karakteristik 

produk, kesesuaian dengan spesifikasi, dan juga hasil. 

4.5.4 Pembahasan Hasil Analisis Brand Loyalty 

Berdasarkan grafik 4.1 terlihat bahwa piramida loyalitas berbentuk 

piramida terbalik yang berarti loyalitas merek telah berada pada posisi 

yang baik. Terlihat bahwa jumlah konsumen yang berada pada tingkatan 

loyalitas paling bawah terus meningkat hingga pada tingkatan loyalitas 

paling atas. Piramida terlabik mengindikasikan hal yang baik karena hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa pada Universitas X 
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merupakan mahasiswa yang sangat loyal terhadap almamaternya dan 

bahkan mau untuk merekomendasikannya kepada orang lain. 

Secara keseluruhan terdapat 36% jumlah switcher atau mereka yang 

akan berpindah pada merek lain yang mana dalam hal ini ialah pindah 

dari Universitas X menuju universitas lainnya. Lalu terdapat 65% jumlah 

habitual buyer atau mereka yang memilih Universitas X karena adanya 

kebiasaan yang sudah tercipta atau dipengaruhi oleh keluarga yang juga 

memilih Universitas X tersebut.  

Setelah itu terdapat 65% pula jumlah satisfied buyer yang 

merupakan mahasiswa-mahasiswa yang memilih untuk berkuliah di 

Universitas X karena mengetahui dan puas akan kualitas yang diberikan 

oleh Universitas X tersebut. Lebih jauh lagi, terdapat 68% jumlah liking 

the brand atau mereka yang memilih Universitas X karena memang 

menyukai mereknya. 

Pada tingkatan yang paling tinggi, terdapat 82% commited buyer 

yang menunjukkan banyaknya jumlah mahasiswa yang sangat loyal pada 

Universitas X pilihannya dan mereka mau untuk memberikan 

rekomendasi kepada orang lain untuk juga berkuliah di Universitas X. 

 

  


